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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal matriks ditinjau dari gaya belajar. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif. Metode yang digunakan adalah instrument tes, angket, wawancara dan dokumentasi.
Instrumen tes yang digunakan adalah 2 butir soal uraian tentang kemampuan representasi
matematis siswa yang telah divalidasi dan 30 butir pernyataan angket gaya belajar. Siswa
diminta untuk mengerjakan soal tes representasi matematis siswa, kemudian diwawancarai
untuk memperoleh lebih mendalam tentang kemampuan representasi matematis dalam
menyelesaikan soal matriks. Teknik analisis pada penelitian ini adalah reduksi data, paparan
data, tringulasi data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 1
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tidore Kepulauan yang berjumlah 23 subjek, dengan perwakilan
subjek pada penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis dengan kategori tinggi,
sedang, dan rendah pada gaya belajar visual yaitu sebanyak 3 siswa. Untuk kemampuan
representasi matematis pada gaya belajar auditori yaitu sebanyak 3 siswa. Sedangkan pada
kemampuan representasi matematis pada gaya belajar kinestetik yaitu sebanyak 3 siswa. Hasil
penelitian kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal matriks yang
ditinjau dari gaya belajar sebagai berikut: 1) Kemampuan representasi matematis siswa dengan
kategori tinggi sebanyak 6 siswa atau 26,08%. Untuk kemampuan representasi matematis
siswa dengan kategori tinggi pada gaya belajar visual terdapat 2 siswa, namun kemampuan
representasi matematis siswa pada gaya belajar berada pada kategori sangat rendah atau
40,82%. 2) Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang sebanyak 5
siswa atau 13,04 %. Untuk kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang
pada gaya belajar visual terdapat 1 siswa, namun kemampuan representasi matematis siswa
pada gaya belajar berada pada kategori sangat rendah atau 40,82%. 3) Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori rendah sebanyak 12 siswa atau 52,17 %. Untuk kemampuan
representasi matematis siswa dengan kategori rendah pada gaya belajar visual terdapat 3 siswa,
namun kemampuan representasi matematis siswa pada gaya belajar berada pada kategori
sangat rendah atau 40,82%.

Kata kunci: Representasi matematis, matriks, dan gaya belajar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan memungkinkannnya untuk
berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik dalam Hairun, 2020:22). Menurut
Zainal Arifin (2009: 39), pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk dapat
mengembangkan kemampuan serta kepribadian seseorang melalui berbagai aktivitas sehingga

dapat berinteraksi dengan lingkungannya dan menjadi manusia seutuhnya. Seseorang yang
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berpendidikan diharapkan mamu menyelesaikan masalah dengan baik. Melalui pendidikan
formal maupun non formal diharapkan dapat mempelajari berbagai cabang ilmu ynag
bermanfaat untuk kehidupannya yang salah satunya mempelajari matematika.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang memiliki peranan cukup penting, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk membantu siswa mengkaji secara logis, kreatif,
dan sistematis. Hal ini mendasar perlunya pembelajaran matematika di semua jenjang
pendidikan dari SD hingga perguruan tinggi (Palunsu, dkk, 2015: 217). Menurut Bandi
Delphine dalam (Lenni, 2018: 2), matematika merupakan bahasa simbolis yang mampu
digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide berkaitan dengan elemen-elemen dan hubungan-
hubungan kuantitas.

Menurut Susanto dalam (Dianti, 2015: 13), mengartikan representasi adalah bentuk baru
dari hasil translasi suatu masalah atau ide, atau translasi suatu diagram dari model fisik ke
dalam simbol atau kata-kata. Menurt Dahlan dalam (Ita Sapitri & Ramlah, 2019: 830),
representasi merupakan dasar atau fondasi bagaimana seorang siswa dapat memahami dan
menggunakan ide-ide matematika.

Menurut Hudiono (2005: 19), menyatakan bahwa kemampuan representasi dapat
mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari dan
keterkaitannya; untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika siswa; untuk lebih mengenal
keterkaitan (koneksi) diantara konsep-konsep matematika; ataupun menerapkan matematika
pada permasalahan matematika realistik melalui pemodelan. Menurut Syafri (2017: 51),
menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan suatu kemampuan
matematika dengan pengungkapan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-
lain) dalam berbagai cara.

Menurut Amallia & Yulianti dalam (Lutfia N,2018: 22) Kemampuan representasi
matematis merupakan kemampuan siswa untuk mengungkan ide-ide atau gagasan matematika
yang digunakan untuk memperlihatkan hasil kerjanya dengan cara tertentu sebagai hasil
intepretasinya. Menurut Widakdo dalam (Lutfia N, 2018: 2) mengemukakan bahwa
kemampuan representasi merupakan dasar dalam memahami gagasan-gagasan matematis.
Gagasan atau ide matematis dapat direpresentasikan dalam berbagai variasi cara, diantaranya
berupa gambar, benda-benda konkret, tabel, grafik, angka, maupun simbol-simbol matematis
berbentuk tulisan.

Menurut M. Nur Ghufron dalam (Achmad, R., 2013: 16) mendefinisikan bahwa gaya
belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar

atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan
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menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Menurut Hamzah
dalam (Achmad, R., 2013: 16) mengatakan bahwa apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya
belajar menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah

informasi dari luar dirinya.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuanuntuk
menganalisis kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal matriks
siswa di kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Tidore Kepulauan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Tidore Kepulauan dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang dan
sampel dalam penelitian ini adalah 9 siswa. Untuk memperoleh kemampuan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matriks digunakan instrumen tes. Bentuk
instrumen yang ddigunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa uraian soal tentang
materi matriks dan tes angket.

Untuk mengkategorikan tingkat kemampun representasi matematis siswa pada penelitian,
maka peneliti menggunakan kategori kemampuan representasi matematis, sebagai berikut:

Tabel 1
Kategori Kemampuan Representasi Matematis
Nilai Kategori
86-100 Sangat Tinggi
71-85 Tinggi
56-70 Sedang
0-55 Kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil analisis kemampuan representasi matematis siswa

Hasil analisis kemampuan representasi matematis siswa kelas X1 IPA 1 Madrasah Aliyah
Negeri 2 Tidore Kepulauan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Analisis kemampuan representasi matematis siswa

No Nilai Jumlah Siswa Presentase (%) Kriteria
1 75-100 6 26,08% Tinggi
2 61-70 5 13,04% Sedang
3 0-60 12 52,17% Rendah
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa subjek yang memenuhi kemampuan
representasi matematis siswa dengan kategori tinggi sebanyak 6 siswa atau 26,08%, yang
memenuhi kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang 5 siswa atau
13,04%, dan yang memenuhi kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori
rendah sebanyak 12 siswa atau 52,17%.

2. Hasil keseluruhan perolehan skor tes kemampuan representasi matematis siswa
pada setiap gaya belajar.
Tabel 3
Kriteria Keseluruhan Hasil Perolehan Skor Tes
Kemampuan Representasi Matematis Setiap Gaya Belajar Siswa

No Gaya Belajar Rata-Rata RMS Kategori
1 Visual 40,82% Sangat rendah
2 Auditori 85,06% Tinggi
3 Kinestetik 38,36% Sangat rendah

Berdasarkan hasil Tabel 3 yaitu kriteria keseluruhan hasil perolehan skor tes representasi
matematis berdasarkan gaya belajar siswa diperoleh kelompok gaya belajar visual memiliki
nilai rata-rata kemampuan representasi matematis sebesar 40,82% dengan kategori sangat
rendah. Pada kelompok siswa dengan kategori gaya belajar auditorial memiliki nilai rata-rata
kemampuan representasi matematis paling tinggi sebesar 85,06% dengan kategori tinggi.
Berikut ini pemilihan siswa didasarkan pada tingkat kemampuan representasi matematis siswa
ditinjau dari gaya belajar yang masing-masing diambil 3 siswa dari tingkat kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Masing-masing diklasifikasikan berdasarkan analisis hasil kerja dan

wawancara pada tabel berikut:

Tabel 3
Daftar Wakil Subjek Wawancara
No Kode Siswa Gaya Belajar Kategori
Nilai Siswa
1 S-04 85,71 Visual Tinggi
2 S-05 61,90 Visual Sedang
3 S-20 33,33 Visual Rendah
4 S-10 76,19 Auditorial Tinggi
5 S-16 66,67 Auditorial Sedang
6 S-02 42,85 Auditorial Rendah
7 S-13 76,19 Kinestetik Tinggi
8 S-08 61,90 Kinestetik Sedang
9 S-11 14,28 Kinestetik Rendah

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa peneliti mengambil 9 subjek untuk
diwawancarai. Dimana 3 subjek yang memiliki gaya belajar visual, 3 subjek yang memiliki

gaya belajar auditorial, dan 3 subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti terhadap
kemampuan representasi matematis siswa terbagi menjadi 3 kategori tinggi, sedang dan rendah
yang ditinjau dari gaya belajar siswa dikelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Negeri 2 Tidore
Kepulauan pada materi matriks diperoleh kesimpulan berikut: 1) Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori tinggi sebanyak 6 siswa atau 26,08%. Untuk kemampuan
representasi matematis siswa dengan kategori tinggi pada gaya belajar visual terdapat 2 siswa,
namun kemampuan representasi matematis siswa pada gaya belajar berada pada kategori
sangat rendah atau 40,82%. Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori tinggi
pada gaya belajar auditori terdapat 3 siswa, namun kemampuan representasi matematis siswa
pada gaya belajar auditori berada pada kategori tinggi atau 85,06%. Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori tinggi pada gaya belajar kinestetik terdapat 1 siswa, namun
kemampuan representasi matematis gaya kinestetik berada pada kategori sangat rendah atau
38,36%.2) Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang sebanyak 5
siswa atau 13,04 %. Untuk kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang
pada gaya belajar visual terdapat 1 siswa, namun kemampuan representasi matematis siswa
pada gaya belajar berada pada kategori sangat rendah atau 40,82%. Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori sedang pada gaya belajar auditori terdapat 3 siswa, namun
kemampuan representasi matematis siswa pada gaya belajar auditori berada pada kategori
tinggi atau 85,06%. Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori sedang pada
gaya belajar kinestetik terdapat 1 siswa, namun kemampuan representasi matematis siswa pada
gaya kinestetik berada pada kategori sangat rendah atau 38,36%.3)Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori rendah sebanyak 12 siswa atau 52,17 %. Untuk kemampuan
representasi matematis siswa dengan kategori rendah pada gaya belajar visual terdapat 3 siswa,
namun kemampuan representasi matematis siswa pada gaya belajar berada pada kategori
sangat rendah atau 40,82%. Kemampuan representasi matematis siswa dengan kategori rendah
pada gaya belajar auditori terdapat 4 siswa, namun kemampuan representasi matematis siswa
pada gaya belajar auditori berada pada kategori tinggi atau 85,06%. Kemampuan representasi
matematis siswa dengan kategori rendah pada gaya belajar kinestetik terdapat 5 siswa, namun
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kemampuan representasi matematis siswa pada gaya kinestetik berada pada kategori sangat
rendah atau 38,36%.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang dapat peneliti
sampaikan yaitu: 1)Pembelajaran matematika dengan kemampuan representasi matematis yang
ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas XI IPA1. Oleh karena itu, gaya belajar dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu alternatif untuk
mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa khususnya pada materi matriks.
2)Siswa dengan tipe gaya belajar cenderung harus memenuhi keempat indikator kemampuan
representasi matematis siswa. Dengan demikian, perlu adanya penelitian lanjut dengan
menggunakan tema yang sama agar dapat mengukur yang lebih bervariansi untuk

meningkatkan kemampuan representasi matematis pada gaya belajar.
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